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ABSTRAK - Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan berbicara dalam diskusi 
mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Indonesia di kelas A angkatan 2015 Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako? Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan 
berbicara mahasiswa dalam diskusi di kelas A angkatan 2015 Program studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 
observasi, dokumentasi, dan simak. Analisis data yang digunakan yaitu berdasarkan distribusi 
frekuensi tunggal dengan menggunakan rumus ∑FX  dibagi N untuk menentukan nilai rata-rata, 
sedangkan untuk menentukan nilai individual menggunakan rumus Nilai perolehan dibagi Skor 
Maksimal kali 100. Berdasarkan rumus yang telah ditetapkan diketahui bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas A Angkatan 2015 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako dalam mata kuliah analisis kesalahan 
berbahasa yaitu 86,3. Pemerolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas A Angkatan 2015 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako sudah mampu malaksanakan diskusi dengan baik. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Berbicara dalam Diskusi Mahasiswa 
 
 
PENDAHULUAN 
Berbicara berarti mengungkapkan pikiran 
secara lisan, dengan mengungkapkan apa yang 
dipikiran, seseorang dapat membuat orang lain 
yang diajak bicara mengerti apa yang ada 
dalam pikirannya. Agar orang lain dapat 
menangkap dan memahami apa yang 
diungkapkan secara lisan.  
Seseorang yang mempunyai 
keterampilan berbicara dengan baik, tidak 
begitu saja diperoleh dengan sendirinya. Akan 
tetapi, orang tersebut akan mengalami proses 
pengkayaan (berlatih, diskusi, membaca, dan 
pengalaman) untuk bahan referensi. Selain itu, 
latihan, praktik  dan kebiasaan dalam 
keseharian akan berpengaruh ketika tampil 
sebagai seorang public speaking.     
Hal terpenting yang harus 
ditumbuhkembangkan dalam diri seorang 
pembicara dalam forum-forum ilmiah adalah 
keyakinan bahwa Anda mampu dan dapat 
menyampaikan materi tersebut dengan baik. 
Hal ini menjadi modal utama seorang 
pembicara. Selain itu, perlu diperhatikan 
materi-materi pendukung yang dapat digunakan 
sebagai bahan pendukung kemampuan 
berbicara seseorang sehingga tampak 
meyakinkan bagi orang lain yang 
mendengarnya. Apabila Anda sudah mahir 
berbicara di forum diskusi terbatas, cobalah 
menyampaikan ide dan gagasan pada forum-
forum ilmiah yang lebih besar baik peserta dan 
levelnya. Berbicara di forum ilmiah memang 
berbeda dengan berbicara pada saat diskusi 
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kelompok, rapat organisasi mahasiswa, maupun 
berbicara dalam forum lain. Oleh karena itu, 
agar terampil berbicara dalam forum-forum 
ilmiah Anda harus terus berlatih, memiliki 
keyakinan, kemampuan, pengalaman, dan 
bermasyarakat, khususnya konteks keilmuan 
sesuai topik yang sedang dikaji. (Rohmadi dan 
Aninditya 2011:126) 
Peneliti memilih judul tentang 
kemampuan berbicara dalam diskusi mahasiswa 
karena belum ada peneliti lainnya yang meneliti 
tentang kemampuan berbicara dalam diskusi 
mahasiswa pada mata kuliah analisis kesalahan 
berbahasa. Peneliti lainnya hanya meneliti 
tentang peningkatan kemampuan berbicara 
menggunakan telepon dan peningkatan 
keterampilan berbicara menggunakan metode 
modeling. Selain itu berdasarkan pengamatan 
peneliti, bahwa keterampilan berbicara dalam 
diskusi mahasiswa di kelas A masih kurang 
baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar 
mahasiswa kelas A masih kurang aktif dalam 
berdiskusi atau mungkin masih mengalami 
kesulitan dan kurangnya wawasan untuk  
mengungkapkan pendapat dalam berdiskusi. 
Begitu juga dengan suasana kelas terkadang 
ribut karena tidak tegasnya moderator. Hal 
tersebut dapat dilihat saat mahasiswa kelas A 
berdiskusi. Maka dari itu peneliti berinisiatif 
memilih judul tentang Kemampuan Berbicara 
dalam Diskusi Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas A 
Angkatan 2015 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako, agar 
mahasiswa lebih memperhatikan bagaimana 
cara berbicara dan berdiskusi yang baik. Selain 
itu, kemampuan berbicara dalam diskusi dapat 
melatih kemampuan berbicara mahasiswa dan 
bertambahnya wawasan pada saat diskusi. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA 
PEMIKIRAN 
Di bawah ini akan disajikan beberapa 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian, 
hasil penelitian pendukung yang di maksud 
yaitu: Penelitian yang dilakukan oleh Ajriani 
(2014). Judul skripsi peningkatan kemampuan 
siswa berbicara menggunakan telepon melalui 
pendekatan komunikatif di kelas IV Mis Ar-
Rahman Limboro Kec. Banawa Tengah. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat 
beberapa masalah yang dialami siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam 
kemampuan berbicara menggunakan telepon.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dedi 
Siswanto (2010). Judul skripsi peningkatan 
keterampilan berbicara menggunakan metode 
modeling di kelas X-A Siswa SMA Negeri 1 Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa terdapat beberapa 
masalah yang di alami siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia terutama dalam keterampilan 
berbicara menggunakan metode modeling. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis dengan penelitian Ajriani dan Dedi 
Siswanto yaitu Ajriani meneliti tentang masalah 
yang dialami siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia terutama dalam kemampuan 
berbicara menggunakan telepon, Dedi Siswanto 
meneliti tentang masalah yang dialami siswa 
pada pembelajaran bahasa Indonesia terutama 
dalam keterampilan berbicara menggunakan 
metode modeling. Sedangkan penulis meneliti 
tetang kemampuan berbicara dalam diskusi 
yang dialami mahasiswa di kelas pada mata 
kuliah analisis kesalahan berbahasa. Persamaan 
penelitian Ajriani, Dedi Siswato dan penulis 
yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan 
berbicara. 
 
Pengertian Berbicara 
Berbicara merupakan keterampilan 
berbahasa yang bertujuan untuk 
mengungkapkan ide, gagasan, serta perasaan 
secara lisan sebagai proses komunikasi kepada 
orang lain. Berbicara dapat dirumuskan sebagai 
proses transfer pengetahuan secara akurat, 
menumbuhkan minat, mendorong perubahan 
berpilaku dan merangsang imajinasi/kreativitas 
(Pujiono, 2013: 83). 
Menurut Ajriani (2014:8), berbicara 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang lebih 
sering memilih berbicara untuk berkomunikasi, 
karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan 
dengan berbicara. Berbicara juga memegang 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Nuraeni (2009:1), berbicara 
merupakan proses penyampaian informasi dari 
pembicara kepada pendengar dengan tujuan 
terjadi perubahan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan pendengar seabagai akibat dari 
informasi yang diterimanya. 
 
Memahami Aneka Forum Ilmiah 
Hakikat forum ilmiah adalah pertemuan 
yang mempunyai isi, muatan, dan tujuan 
keilmuan. Dalam forum ilmiah, akan dibahas 
dan didiskusikan mengenai permasalahan 
bidang-bidang keilmuan. Semua forum-forum 
ilmiah yang diadakan oleh siapapun mempunyai 
tujuan untuk menemukan penyelesaikan dari 
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permasalahan-permasalahan yang digulirkan 
dalam diskusi tersebut. 
Bentuk forum ilmiah ini dapat berupa 
seminar, konferensi, simposium, workshop, 
semiloka dan kongres. Seminar adalah 
pertemuan atau persidangan untuk membahas 
suatu masalah di bawah pimpinan ahli (guru 
besar, doktor, atau pakar keilmuan tertentu). 
Sebagai contoh seminar bahasa dan sastra, 
seminar pendidikan, seminar strategi 
pemasaran, dan seminar metodologi penelitian 
bahasa. 
Kedua, konferensi adalah rapat atau 
pertemuan untuk berunding atau bertukar 
pendapat mengenai suatu masalah yang 
dihadapi bersama. Konferensi ini juga dapat 
digunakan dalam bentuk konferensi pers, yang 
berarti pertemuan pers yang diadakan seorang 
tokoh untuk memberitahukan hal yang penting 
di hadapan wartawan dan utusan kantor berita 
untuk didebarluaskan melalui media cetak dan 
elektronik. Konferensi ini dapat dilakukan 
dengan topik hukum, budaya, politik, ekonomi, 
pendidikan, dsb. 
Ketiga, simposium adalah pertemuan 
dengan beberapa pembicara yang 
mengemukakan pidato singkat tentang topik 
tertentu atau beberapa aspek dari topik yang 
sama. Selain itu, simposium juga dapat 
dipahami sebagai kumpulan pendapat tentang 
sesuatu, terutama yang dihimpun dan 
diterbitkan biasanya dalam bentuk proceeding. 
Bentuk lain dapat pula dalam bentuk semiloka, 
dan workshop yaitu seminar da lokakarya. 
Forum ini selain mengkaji, juga harus 
menghasilkan karya tertentu dari hasil kajian 
tersebut, misalnya lokakarya kurikulum, 
perangkat pembelajaran, dan sebagainya. 
 
Bersikap Santun dalam Forum Ilmiah 
Seorang mahasiswa harus memiliki sikap 
keteladanan dalam menyampaikan ide dan 
gagasan dalam forum ilmiah. Dalam 
penyampaian ide dan gagasan harus 
menggunakan cara dan strategi yang dapat 
menghargai pendapat orang lain. Misalnya, 
untuk menyampaikan ide atau gagasan diawali 
dengan (1) angkat tangan, (2) sebutkan nama 
dan nim (mahasiswa), instasi (untuk dosen) (3) 
kemudian ucapkan terima kasih atas 
kesempatan yang diberikan, (4) sampaikan ide 
atau gagasan tanpa harus menyinggung atau 
merugikan orang lain misalnya dalam bentuk 
kritik, dan (5) ucapkan terima kasih dan mohon 
maaf kepada moderator apabila ada kesalahan 
dalam menyampaikan ide dan gagasan. 
 
Mengusai Materi dalam Forum Ilmiah 
Seorang mahasiswa dalam forum ilmiah 
yang dikuasi pertama kali adalah materi yang 
akan disampaikan. Baik sebagai pembicara atau 
pendengar dalam forum ilmiah apa pun materi 
harus dikuasai. Hal ini dalam rangka untuk 
membentuk paradigma berfikir positif bagi 
dosen dan mahasiswa dalam forum ilmiah. 
Penguasaan materi bidang apa pun 
seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum, 
pendidikan termasuk kepiawaian sendiri. 
Semakin luas cakrawala berfikir seseorang 
maka keterbacaan pustaka dan materi yang 
dikuasai, baik lisan maupun tulis semakin teruji. 
Banyak upaya yang dapat dilakukan bagi para 
mahasiswa untuk menguasai berbagai materi 
dalam forum ilmiah, antara lain: (1) banyak 
membaca berbagai materi, baik langsung 
maupun tidak langsung, (2) membaca media 
cetak dan elektronik, (3) membaca jurnal-jurnal 
ilmiah, (4) membaca lingkungan dan 
masyarakat di sekitar, dan (5) sering berlatih 
untuk menuangkan dalam bentuk tulisan. 
 
Strategi Berbiacara untuk Menyampaikan 
Ide dan Menerima Kritik 
Dalam menyampaikan ide dan gagasan 
ilmiah dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Hal ini dalam rangka membuat variasi ide dan 
gagasan secara mandiri. Berbagai strategi yang 
dapat dilakukan untuk menyampaikan ide dan 
gagasan antara lain: (1) dengan bertanya, (2) 
menyampaikan ide dan gagasan, (3) 
menyampaikan kritik dan saran, (4) 
menyampaikan penguatan gagasan orang lain, 
dan (5) membuat simpulan sebagai bahan 
refleksi bersama agar mendapatkan tindaklanjut 
dalam berbagai forum ilmiah lain. 
Terkait dengan upaya untuk 
menyampaikan ide dan gagasan tersebut, 
seorang mahasiswa dapat menyampaikan 
dengan gaya serius, disertai dengan humor, 
formal atau semiformal, dan sebagainya. 
Konteks-konteks untuk menentukan tindak 
tutur dan pilihan kata tersebut harus melihat 
situasi dan kondisi dalam forum ilmiah tersebut. 
Hal ini dalam rangka memberikan ruang dan 
waktu bagi pembicara lain atau penanya lain 
dalam forum ilmiah tersebut. langkah terbaik 
adalah mendengarkan, mengamati, 
menyimpulkan, kemudian menegaskan 
pendapat dan memberikan saran penguatan. 
Tidak semua pendapat dapat diterima 
dalam forum ilmiah. Ada yang setuju dan ada 
yang kurang setuju. Untuk menanggapi 
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pendapat yang tidak selaras dengan pendapat 
kita maka harus diterima dengan baik. Tidak 
semua orang dapat menerima kritik dari orang 
lain. Hal ini harus dilatih karena memberi kritik 
mudah dari pada menerima kritik. Dan hal ini 
terjadi dalam berbagai konteks kehidupan, baik 
dalam ranah pemerintahan, politik, dewan, dan 
perusahaan-perusahaan swasta lain. 
Terkait dengan kedewasaan menerima 
keritik, seorang motivator, Anthony Dio Martin, 
mengatakan bahwa “Banyak orang yang tidak 
tahan dengan kritik karena merasa bahwa kritik 
itu menyerang dirinya sacara pribadi” Solopos 
(Rohmadi dan Aninditya 2011:131). Oleh 
karena itu, sikap terbaik menurutnya untuk 
menerima kritik adalah sebagai berikut: (1) 
pentingnya untuk diam. Shut up and listen 
(diam dan dengarkan), (2) jangan bersikap 
membela diri tetapi fokuskan pada bertanya 
untuk klarifikasi, (3) selalu kembalikan pada 
tujuandan visi yang akan dicapai. Jadi lebih 
berfikir rasio dan logika bukan dengan rasa, (4) 
fokuskan pada apa yang dapat Anda 
tindaklanjuti dan jadikan bahan refleksi diri, (5) 
harus salu diingat bahwa kalau kerja Anda 
buruk bukan berarti Anda yang buruk. 
(Rohmadi dan Aninditya 2011:130-131) 
 
Faktor-Faktor Penunjang Keefektifan 
Berbicara 
Menurut Maidar dan Mukti (1993:18) 
dalam berbicara ada beberapa faktor yang 
menunjang keefektifan berbicara. Faktor-faktor 
tersebut antara lain: 
a. Faktor kebahasaan 
1. Ketepatan ucapan, pengucapan bunyi-bunyi 
harus tepat, begitu juga  dengan penempatan 
tekanan, durasi, dan nada yang sesuai. 
2. Pemilihan kata atau diksi, harus jelas, tepat 
dan bervariasi sehingga dapat memancing 
kepahaman dari pendengar. 
3. Ketepatan sasaran pembicara, pemakaian 
kalimat atau keefektifan kalimat memudahkan 
pendengar untuk menangkap isi pembicaraan. 
b. Faktornon kebahasaan 
1. Sikap yang tidak baku. 
2. Kesediaan menghargai pendapat. 
3. Pandangan ke pendengar. 
4. Gerak-gerik atau mimik tepat. 
5. Kenyaringan suara. 
6. Kelancaran berbicara. 
7. Penguasaan topik. 
 
Faktor-Faktor Kebahasaan 
Keefektifan berbicara seseorang sangat 
dipengaruhi faktor-faktor kebahasaan yang 
dikuasainya. Faktor-faktor tersebut antara lain 
adalah: ketepatan ucapan (tata bunyi), 
penempatan, tekanan, nada, sendi, dan durasi 
yang sesuai, pilihan kata (diksi), dan kalimat 
efektif. 
1. Ketepatan Ucapan (tata bunyi) 
Seorang pembicara harus membiasakan 
diri mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara 
tepat. Pengucupan bunyi bahasa yang kurang 
tepat, dapat mengahlikan perhatian pendengar. 
Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat 
atau cacat tersebut juga dapat menimbulkan 
kebosanan, kurang menyenangkan, atau kurang 
menarik. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
dianggap cacat kalau menyimpang terlalu jauh 
dari ragam lisan biasa, sehingga terlalu menarik 
perhatian,  mengganggu komunikasi, atau 
pemakainya (pembicara) dianggap aneh. 
Dalam hubungannya dengan olah suara 
atau tata bunyi ini, Pringgawidagda (Maidar & 
Mukti 1993:18) menyampaikan hal-hal yang 
harus diperhatikan, berikut : 
a. Logat baku tidak bercampur dengan dialek 
tak baku. 
b. Lafal harus jelas dan tegas. 
c. Nafas yang kuat agar dapat menguraikan 
kalimat yang cukup  panjang  atau tidak 
terputus dalam wicara. 
d. Tempo (cepat lambat suara) dan dinamik 
(intonasi, tekanan, aksen) suara. 
e. Penghayatan, berbicara memerlukan 
penjiwaan agar sesuai dengan tuntutan dan 
kondisi. 
2. Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan 
Durasi 
Kesesuaian penempatan atau 
penggunaan tekanan, nada, sendi, atau tempo 
dan durasi akan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi pendengar. Bahkan kadang-kadang 
merupakan faktor penentu. Kesalahan dalam 
penempatan hal-hal tersebut berakibat pada 
kurang jelasnya isi dan pesan pembicaraan 
yang ingin disampaikan kepada lawan bicara. 
Jika penyampaian materi pembiacaraan datar 
saja, hampir dapat dipastikan akan 
menimbulkan kejenuhan dan keefektifan 
berbicara tentu berkurang. 
Sebaliknya, kalau dalam berpidato 
seorang pembicara dapat menggunakan hal-hal 
tersebut secara benar, maka pembicaraan yang 
dilakukannya akan berhasil dalam menarik 
perhatian pendengar dan akhirnya pendengar 
menajdi senang, tertarik dan akan terus 
mengikuti pembicaraan yang disampaikannya. 
Tekanan berhubungan dengan keras 
lemahnya suara, nada berhubungan dengan 
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tinggi rendahnya suara, sendi atau tempo 
berhubungan dengan cepat lambatnya 
berbicara, dan durasi atau jeda menyangkut 
perhatian. Keempat hal itu harus dapat 
dipadukan secara serasi untuk memperoleh 
intonasi yang baik dan menarik. 
 
3. Pilihan Kata (Diksi) 
Variasi pemekaian bahasa dipengaruhi oleh 
situasi pembicaraan. Bentuk variasi itu dapat 
dilihat lewat perwujudan lafal, ejaan, pilihan 
kata, dan tata kalimat. Faktor penting yang 
berpengaruh terhadap pemilihan kata adalah 
sikap pembicara, yakni sikap yang bekenaan 
dengan umur dan kedudukan lewat bicara yang 
ditujuh, permasalahan yang disampaikan, dan 
tujuan informasinya. 
Dalam berbicara, pilihan kata yang 
dilakukan hendaknya yang tepat, jelas, dan 
bervariasi. Jelas maksudnya mudah dimengerti 
oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pilihan 
kata dalam sebuah pembicaraan juga harus 
disesuaikan dengan pokok pembicaraan dan 
dengan siapa kita berbiacara atau 
berkomunikasi. Komunikasi akan berjalan lancar 
dan baik apabila kata-kata yanag digunakan 
pembicara dapat dipahami pendengar dengan 
baik. Menggunakan kata-kata yang jelas 
maksudnya bahwa kata-kata yang digunakan 
dalam menyampaikan pesan kepada para 
pendengar tidak boleh menimbulkan arti ganda 
dan dapat mengungkapkan gagasan seacara 
cermat. 
Selain harus tepat dan jelas, kata-kata 
yang digunakan oleh seorang pembicara juga 
harus menarik, harus menimbulkan kesan yang 
kuat, hidup, menarik perhatian para 
pendengarnya.Untuk dapat menggunakan kata-
kata yang menarik, pembicara harus 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Pilihlah kata-kata yang menyentuh langsung 
diri khalayak. 
b. Gunakan kata berona, yaitu kata-kata yang 
dapat melukiskan sikap dan perasan, atau 
keadaan. 
c. Gunakan bahsa yang figuratif, yaitu bahasa 
yang dibentuk sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan kesan yang indah. 
d. Gunakan kata-kata tidak, dengan cara 
menggunakan kata-kata aktif. 
 
4. Kalimat Efektif untuk Berbicara 
Bericara pada hakikatnya adalah 
menyampaikan kalimat-kalimat. Kalimat terdiri 
dari kata-kata yang mengandung pengertian. 
Setiap gagasan, pikiran, konsep, atau perasaan 
seseorang pada dasarnya akan disampaikan 
kepada orang lain dalam bentuk kalimat-
kalimat. Segala pesan yang ingin disampaikan 
oleh seorang pembicara akan dapat diterima 
dengan baik oleh pendengarnya apabila 
disampaikan dengan kalimat-kalimat yang 
benar, baik, dan tepat. 
 
Kalimat yang benar adalah kalimat yang 
memenuhi persyaratan gramatikal, yaitu harus 
disusun berdasarkan kaidah yang berlaku. 
Kalimat yang baik adalah kalimat yang sesuai 
dengan konteks dan situasi yang berlaku. 
Kalimat yang tepat adalah kalimat yang 
dibangun dari pilihan kata yang tepat, disusun 
menurut kaidah yang benar, dan digunakan 
dalam situasi yang tepat pula. Klaimat yang 
benar dan jelas yang dapat dengan mudah 
dipahami pendengar sesuai dengan maksud 
pembicara disebut kalimat efektif. Kalimat 
efektif memiliki ciri-ciri keutuhan, perpautan, 
pemusatan perhatian, dan kehematan. (Pujiono, 
2013:87-89) 
 
Wacana Penutup 
Disinilah kita harus terus belajar berpikir 
dan bertindak secara cerdas, dewasa, dan bijak. 
Merujuk paparan di atas, marilah bersama-
sama kita wujudkan keberanian untuk 
menyampaikan ide dan gagasan kepada orang 
lain dan sikap kedewasaan dalam menerima 
kritik dari orang lain. Ingatlah selalu pepatah 
yang mengatakan bahwa “if you don’t like the 
message, don’t shoot the massenger” (kalau 
kamu tidak suka dengan pesannya, jangan 
menembak orang yang memberimu pesan). 
Artinya apabila kita tidak suka dengan kritikan 
orang lain jaganganlah kita bersikap defensif 
atau berbalik menyalahkanoarang lain. Orang 
sabar akan selalu disayang oleh Tuhan. Selamat 
berkarya. (Rohmadi dan Aninditya 2011:126) 
Strategi penguasaan materi ini harus dilatih 
sedini mungkin bagi mahasiswa. Mengapa 
demikian, banyak pengalaman yang pernah 
saya alami di kelas bahwa ketika dosen 
bertanya, mahasiswa diam dan tidak mau 
menjawab. Berangkat dari fenomena-fenomena 
tersebut maka harus diupayakan semua 
mahasiswa memiliki cakrawala keilmuan yang 
lebih luas dan mampu 
mengimplementasikannya kehidupan 
bermasyarakat. (Rohmadi dan Aninditya 
2011:129-130) 
Apabila dalam forum ilmiah seorang mahasiswa 
mampu menyampaikan ide dan gagasan dengan 
santun. Sikap menghargai pendapat orang lain 
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dengan baik itulah yang dimaksud keteladanan 
berbahasa bagi semua pendengar dalam forum 
tersebut. Dengan demikian upaya membentuk 
karakter mahasiswa yang cerdas, unggul, 
mandiri, dan berkepribadian yang baik akan 
segera dapat terwujud. (Rohmadi dan Aninditya 
2011:128-129) 
Agenda-agenda ilmiah tersebut biasanya 
diadakan oleh berbagai lembaga atau instansi 
terkait yang menyelanggarakan pendidikan atau 
praktisi. Forum-forum ilmiah yang dikemukakan 
di atas dapat menjadi ajang latihan berbicara 
bagi mahasiswa. Contoh riil bagi mahasiswa 
untuk menyampaikan ide dan gagasan adalah 
pada waktu diskusi di kelas. Dengan latihan 
tersebut mahasiswa dapat terlatih terampil 
berbicara, menyampaikan ide dan gagasan, dan 
akhirnya memiliki keberanian menyampaikan 
gagasan secara menyeluruh. Semua itu 
bertujuan agar mahasiswa memiliki keberanian 
untuk menyampaikan ide dan gagasan 
ilmiahnya dalam berbagai forum diskusi baik, 
lokal, regional, nasional, dan internasional 
secara handal dan profesional. (Rohmadi dan 
Aninditya 2011:126-128) 
 
Pengertian Diskusi 
Media latihan permulaan untuk 
menumbuhkan keberanian dapat dilakukan 
bermacam-macam kegiatan berbicara, misalnya 
diskusi. Diskusi berasal dari bahasa latin yaitu 
discusium yang artinya bertukar pikiran. Diskusi 
akan berlangsung sukses apabila semua orang 
yang terlibat dalam diskusi itu memiliki motivasi 
untuk bersama-sama terlibat menyukseskan 
diskusi (Maidar dan Mukti 1993:37). 
 
Tujuan Diskusi 
Tujuan diskusi adalah mencari 
kesepakatan atau kesepahaman gagasan atau 
pendapat. Diskusi yang melibatkan beberapa 
orang disebut diskusi kelompok. Dalam diskusi 
kelompok dibutuhkan seorang pemimpin yang 
disebut ketua diskusi. Tugas ketua diskusi 
adalah membuka dan menutup diskusi, 
membangkitkan minat anggota untuk 
menyampaikan gagasan, menengahi anggota 
yang berdebat, serta menyimpulkan hasil 
diskusi. 
Diskusi juga adalah bentuk proses dalam 
bertukar pikiran yang teratur dan terarah. 
Artinya terdapat suatu masalah yang hendak 
dibicarakan dan kemudian terdapat hasil yang 
diperoleh dari adanya proses diskusi tersebut. 
 
Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini, peneliti menyusun 
kerangka pemikiran dalam penelitian 
Kemampuan Berbicara dalam Diskusi 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia di Kelas A Angkatan 2015 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tadulako adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                       
 
 
 
 
 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bersifat alamiah dan didasarkan 
pada pengamatan manusia dalam proses 
mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitian. Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati, dikatakan 
data deskriptif karena data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata dan bukan angka-angka. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian ini dilakukan di Kelas A 
Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako. Proses 
pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November tahun Akademik 2017/2018. 
 
Sumber Penelitian 
Kemampuan Berbicara dalam 
Diskusi 
Mahasiswa Kelas A Angkatan 2015 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako dengan Baik 
Menentukan sumber data, waktu dan 
tempat penelitian 
 
Menentukan instrumen penelitian
Pengumpulan data 
Analisis data 
Menarik kesimpulan 
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 Sumber penelitian ini yaitu berupa data 
lisan yang bersumber dari diskusi mahasiswa 
kelas A Angkatan 2015 Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 
Peneliti memilih kelas A sebagai sumber 
penelitian karena peneliti ingin mengetahui 
kemampuan masing-masing mahasiswa dalam 
diskusi. 
 
Data dan Sumber Data 
 Data yang diperlukan penulis dalam 
penelitian ini yaitu berupa data lisan yang 
bersumber dari diskusi mahasiswa kelas A 
Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
  Agar data yang diperoleh relevan maka, 
pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan serangkaian 
pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung di kelas 
A Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia  dengan materi pembelajaran 
analisis kesalahan berbahasa, yang diamati 
adalah dosen dan mahasiswa kelas A 
angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 
Menurut Nasution (2009:124), observasi 
adalah untuk memperoleh informasi tentang 
kelakuan manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan.  
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan agar penelitian ini 
berlangsung dengan valid, maka peneliti 
menggunakan dokumentasi sebagai alat 
untuk melakukan analisis dari hasil penelitian 
antara lain gambar dan alat rekam yang 
berupa video yang menjadi bukti rekaman 
kegiatan pembelajaran. 
3. Simak 
Sesuai degan pernyataan Mahsun (2012:92) 
“metode penyediaan data diberi nama 
metode simak karena cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa”. Metode 
simak adalah suatu kegiatan menyimak data 
secara lisan maupun tulisan. Teknik simak ini 
digunakan untuk menyimak pembicara. 
 
Instrumen Penelitian 
 Penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen adalah peneliti itu sendiri. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini penulis 
melakukan serangkaian kegiatan dari 
perencanaan, mengumpulkan data, dan analisis 
data sampai tahap hasil penelitian, serta peneliti 
menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap 
dari penelitian ini. 
  Berdasarkan pernyataan di atas, yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
tunggal yakni peneliti sendiri dengan 
menggunakan beberapa instrumen yaitu: 
1. Alat tulis dan buku catatan, yang berfungsi 
untuk mencatat data yang telah diperoleh 
untuk di analisis. 
2. Alat rekam seperti handphone, untuk 
merekam suara dan gambar. 
 
 
Analisis Data 
 Berdasarkan data yang diperlukan dari hasil 
penelitian, untuk mengetahui kemampuan 
berbicara dalam diskusi mahasiswa kelas A 
Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako dapat 
dilakukan dengan format penilaian: 
Tabel Rubrik Penilaian Diskusi Kelompok 
N
o 
Nam
a 
Mah
asis
wa 
Aspek Yang dinilai 
Sk
or 
Ju
ml
ah 
Menya
mpaik
an 
penda
pat 
Mem
berik
an 
Argu
ment
asi 
Men
gaju
kan 
Perta
nyaa
n 
Ba
ha
sa 
ya
ng 
Bai
k 
Kela
ncar
an 
Berb
icar
a  
4 4 4 4 4 20 
1        
2        
3        
4        
5        
 
Kriteria Penilaian : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
 
1. Nilai akhir  = Skor Perolehan 
         Skor Maksimal     
2. Nilai Rata-rata = M = ∑Fx 
                 N 
X 100 
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Ket : 
M = Nilai rata-rata 
∑  = Jumlah hasil perkalian 
F   = Frekuensi 
X  = Nilai yang diperoleh 
N  = Jumlah Mahasiswa 
 
 Untuk mengukur kemampuan 
mahasiswa, terlebih dahulu diuraikan kriteria 
penentuan penilaian hasil diskusi mahasiswa. 
Apabila seorang mahasiswa memperoleh nilai 
70 digolongkan mampu dan apabila kurang dari 
nilai 70 digolongkan belum mampu. 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini menyajikan data hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
tentang  kemampuan berbicara dalam diskusi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia di Kelas A Angkatan 2015 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tadulako. Penelitian ini diawali dengan 
melakukan observasi terhadap mahasiswa kelas 
A Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako, untuk 
mengetahui kemampuan berbicara mahasiswa 
dalam diskusi di kelas A dalam mata kuliah 
analisis kesalahan berbahasa, kemudian dilanjut 
dengan pemaparan hasil diskusi mahasiswa 
kelas A yang peneliti dapatkan dari diskusi 
mahasiswa. 
 
Hasil Observasi Terhadap Mahasiswa 
dalam Proses Pembelajaran 
Hasil observasi terhadap mahasiswa 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. 
Tujuannya untuk mengetahui kesiapan 
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 
untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1. Hasil Observasi Mahasiswa dalam 
Proses Pembelajaran 
No Aspek yang diamati 
SK K C B SB 
1 2 3 4 5 
1 
Kesiapan mahasiwa 
mengikuti 
pelajaran di kelas 
  
 √ 
 
2 
Kemampuan 
mahasiswa 
menerima materi 
  
 √ 
 
3 
Keaktifan 
menjawab 
pertanyaan yang 
  
√  
 
diberikan oleh 
dosen 
 
4 
Kemampuan 
mengajukan 
pertanyaan kepada 
dosen 
  
√  
 
5 
Kemampuan dalam 
beragumen 
  
  √ 
 
Keterangan : 
5= 90-100 = Sangat Baik 
4= 80-89 = Baik 
3= 70-79 = Cukup 
2= 60-69 = Kurang 
1=50 Ke bawah = Sangat Kurang(Hamalik, 
2003:120) 
 
Hasil Penilaian Diskusi Mahasiswa Kelas A 
Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 
Telah dipaparkan hasil penilaian diskusi 
mahasiswa kelas A Angkatan 2015 Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tadulako dalam mata kuliah analisis kesalahan 
berbahasa untuk lebih jelasnnya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Penilaian Diskusi Mahasiswa 
Kelas A 
N
o 
Na
ma 
Ma
has
isw
a 
Aspek yang dinilai 
Nil
ai 
Pe
rol
eh
an 
N
il
a
i 
T
o
t
a
l 
Men
yam
paik
an 
pen
dap
at 
Me
mb
erik
an 
Arg
um
ent
asi 
Me
nga
juk
an 
Per
tan
yaa
n 
B
a
h
a
s
a 
y
a
n
g 
B
ai
k 
Kel
an
car
an 
Be
rbi
car
a  
4 4 4 4 4 
20  
1 Ah 4 4 2 3 3 16 
8
0 
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mad 
Arif 
Nur
ofiq 
2 
Sri
mug
ni 
Muq
ita 
S 
4 3 2 3 3 15 
7
5 
3 
Refy
uni 
E. 
Ngg
aluk
u 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
4 
Febi 
Mal
akik
i 
3 3 2 4 3 15 
7
5 
5 
Sitti 
Har
dian
ti 
4 3 3 4 4 18 
9
0 
6 
Moh
. 
Ihsa
n 
3 4 4 4 4 19 
9
5 
7 
Pha
m 
Hieu 
Nha
t 
3 3 4 2 3 15 
7
5 
8 
Doa
n 
Phi 
Lon
g 
3 3 4 3 2 15 
7
5 
9 
Rah
man
iyah 
R 
3 3 2 4 4 16 
8
0 
1
0 
Putr
i 
Ayu
ning
si 
Ida 
3 2 3 4 3 15 
7
5 
1
1 
Andi 
Fren
is 
Mek
utik
a 
3 3 2 3 4 15 
7
5 
1
2 
Rar
a 
4 3 4 4 4 19 
9
5 
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May
zura
h. P 
1
3 
Mun
ira 
4 2 3 4 3 16 
8
0 
1
4 
Fitri 3 3 3 2 4 15 
7
5 
1
5 
Anit
a 
Safi
tri 
Ardi
n 
4 3 4 3 4 18 
9
0 
1
6 
Ika 
Sup
riya
ti 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
1
7 
Rez
ky 
Ame
lia 
4 4 3 4 4 19 
9
5 
1
8 
Ni 
Nyo
man 
Ardi
anti 
4 4 3 3 4 18 
9
0 
1
9 
Ni 
Ko
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
man
g 
Indr
i 
Y.S 
2
0 
Mari
ana 
3 3 2 4 4 16 
8
0 
2
1 
Lilis 
Sur
yani 
3 2 2 3 2 12 
6
0 
2
2 
Ni 
Kad
ek 
Inta
n.R 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
2
3 
Arli
n 
Mar
seli
na. 
T 
3 2 3 2 2 12 
6
0 
2
4 
Fitri
ana 
A. 
Boli
o 
4 3 2 3 4 16 
8
0 
2
5 
Akb
ar 
4 3 4 4 4 19 
9
5 
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2
6 
Rat
u 
Rah
mi 
3 2 2 4 3 15 
7
5 
2
7 
Gita 
Pert
iwi 
4 3 2 2 3 15 
7
5 
2
8 
Yuli
ana 
3 2 4 2 2 13 
6
5 
2
9 
Bad
riani 
3 2 3 2 2 12 
6
0 
3
0 
Sri 
Wul
and
ari 
4 4 4 3 4 19 
9
5 
3
1 
Nur
mal
asar
i 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
3
2 
Ahy
ana 
4 4 2 3 3 16 
8
0 
3
3 
Mufi
dah 
4 3 4 2 3 16 
8
0 
3
4 
Dya
h 
Pus
pita
sari 
4 3 4 4 4 19 
9
5 
3
5 
Suk
mah 
Kho
fifah 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
3
6 
Dew
i Sri 
Har
yati 
3 3 2 4 4 16 
8
0 
3
7 
Agu
s 
Hart
ono 
4 4 3 2 3 16 
8
0 
3
8 
Isra 
Nur 
4 4 3 4 4 19 
9
5 
3
9 
Dwi 
Muli
anto 
3 2 2 3 4 15 
7
5 
4
0 
Asn
ani 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
4
1 
Ah
mad 
Halil 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
4
2 
Sisil
ia 
Pras
etya
wati
.T 
4 3 4 4 4 19 
9
5 
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4
3 
Rah
ma
wati 
4 4 3 4 4 19 
9
5 
4
4 
Kart
ika 
Sep
tinin
gtya
s 
4 4 4 4 4 20 
1
0
0 
4
5 
Nur 
Isa 
4 4 4 3 3 18 
9
0 
4
6 
Nur 
Rez
ki 
2 3 2 4 3 15 
7
5 
4
7 
Fara
dita 
3 4 3 3 3 16 
8
0 
4
8 
Ma’
Ruf 
4 3 3 4 4 18 
9
0 
4
9 
Mar
yadi 
4  4 4 4 4 20 
1
0
0 
5
0 
Ahk
am 
Nat
hiq 
3 3 2 2 4 14 
7
0 
(http//:www.cakrahana.blogspot.co.id) 
 
Nilai Total = Nilai Perolehan                      
                   Skor Maksimal 
Penskoran : 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
 
Kriteria Penilaian 
1. Menyampaikan pendapat : 
 4 = Sangat mampu mengemukakan gagasan  
       dengan baik. 
 3 = Mampu mengemukakan gagasan dengan  
           baik. 
 2 = Kurang mampu mengemukakan gagasan  
           dengan baik. 
 1 = Tidak mampu mengemukakan gagasan. 
2. Memberikan Argumentasi : 
 4 = Mampu memberikan argumentasi dengan  
       baik. 
 3 = Mampu beragumentasi tetapi kurang  
       percaya diri. 
 2 = Kurang mampu dalam memberikan  
       argumentasi. 
 1 = Tidak mampu memberikan argumentasi. 
3. Mengajukan pertanyaan : 
 4 = Mampu menyampaikan pertanyaan 
dengan  
       benar dan jelas. 
 3 = Mampu menyampaikan pertanyaan 
dengan             
           benar tetapi kurang jelas. 
 1 = Tidak mampu menyampaikan pertanyaan  
       dengar benar dan jelas. 
4. Bahasa yang Baik : 
 4 = Mampu berbahasa sesuai dengan kaidah  
       yang baik dan benar. 
 3 = Mampu berbahasa yang baik tetapi tidak  
       sesuai dengan kaidah yang baik dan 
benar. 
 2 = Belum mampu menyampaikan bahasa 
yang  
       baik dan benar. 
 1 = Tidak menggunakan bahasa yang baik 
dan  
       benar. 
5. Kelancaran Berbicara :  
 4 = Mampu menyampaikan gagasannya 
dengan  
       lancar. 
 3 = Mampu menyampaikan gagasannya 
tetapi  
       belum terlalu lancar. 
 2 = Kurang mampu dalam menyampaikan  
       gagasannya. 
 1 = Tidak lancar dalam menyampaikan  
       gagasannya. 
 
Hasil Persentase Mahasiswa Kelas A 
Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
X 100 
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Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan  
Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 
Berdasarkan tabel 2 di atas tentang nilai 
pemerolehan dari hasil penilaian diskusi 
mahasiswa yang dilakukan mahasiswa sebanyak 
50 orang, diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 
100 dan terendah adalah 60. Pemerolehan nilai 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
Mahasiswa yang memperoleh nilai 100 
sebanyak 10 orang, mahasiswa yang 
memperoleh nilai 95 sebanyak 8 orang, 
mahasiswa yang memperoleh nilai 90 sebanyak 
5 orang, mahasiswa yang memperoleh nilai 80 
sebanyak 11 orang, mahasiswa yang 
memperoleh nilai 75 sebanyak 11 orang, 
mahasiswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 
1 orang, mahasiswa yang memperoleh nilai 65 
sebanyak 1 orang, dan mahasiswa yang 
memperoleh nilai 60 sebanyak 3 orang. 
Dari pemerolehan nilai tersebut, 
selanjutnya dihitung persentase setiap frekuensi 
yang diperoleh mahasiswa dengan 
menggunakan rumus yang telah ditetapkan 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Persentase Frekuensi Nilai Mahasiswa 
Kelas A Angkatan 2015 Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako. 
No Nilai (x) Frekuensi (F) FX 
1 100 10 1.000 
2 95 8 760 
3 90 5 450 
4 80 11 880 
5 75 11 825 
6 70 1 70 
7 65 1 65 
8 60 3 180 
Jumlah 50 4.230 
 
 Berdasarkan pemerolehan nilai rata-rata 
kemampuan berbicara dalam diskusi mahasiswa 
di kelas A angkatan 2015 Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako 
dalam mata kuliah analisis kesalahan 
berbahasa, dapat diketahui bahwa rata-ratanya 
sebagai berikut. 
    Rata-rata (M) = ∑FX   = 4.230  = 4.230 = 
84,6 
            N                50 
 Jadi nilai rata-rata kemampuan berbicara 
dalam diskusi mahasiswa di kelas A angkatan 
2015 Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako dalam mata 
kuliah analisis kesalahan berbahasa yaitu 84,6 
dengan kategori Tuntas/Baik. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif kualitatif yakni menggambarkan 
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatiannya, untuk kemudian digambarkan 
atau dilukiskan sebagaimana adanya. Hasil 
penelitian ini diperoleh dari hasil diskusi 
mahasiswa dalam tabel rubik penilaian yang 
telah dibuat oleh peneliti. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data lisan dan 
tulisan yang bersumber dari pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti di kelas A Angkatan 2015 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako dalam mata kuliah analisis 
kesalahan berbahasa. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh bahwa hasil 
kemampuan berbicara dalam diskusi mahasiswa 
di kelas A angkatan 2015 Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako 
dalam mata kuliah analisis kesalahan berbahasa 
mendapatkan jumlah nilai rata-rata 84,6 atau 
dikategorikan tuntas/baik 
 
Observasi terhadap Mahasiswa dalam 
Proses Pembelajaran 
 Bedasarkan hasil dari tabel 1 di atas 
diperoleh presentase observasi sebagai berikut: 
terdapat 1 komponen yang memperoleh 
kategori sangat baik, terdapat 2 komponen 
yang memperoleh kategori baik, terdapat 2 
komponen yang memperoleh kategori cukup, 
dengan demikian hasil observasi mahasiswa 
dikategorikan cukup. 
 
Penilaian Diskusi Mahasiswa Kelas A 
Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 
Berdasarkan tabel 2 di atas tentang 
penilaian diskusi mahasiswa, penskoran 
menunjukkan hasil penilaian diskusi mahasiswa. 
Diketahui bahwa skor tertinggi adalah 20 dan 
terendah adalah 12. Skor-skor tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut. Mahasiswa yang 
memperoleh nilai 20 sebanyak 10 orang, 
mahasiswa yang memperoleh nilai 19 sebanyak 
8 orang, mahasiswa yang memperoleh nilai 18 
sebanyak 5 orang,  mahasiswa yang 
memperoleh nilai 16 sebanyak 11 orang, 
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mahasiswa yang memperoleh nilai 15 sebanyak 
11 orang, mahasiswa yang memperoleh nilai 14 
sebanyak 1 orang, mahasiswa yang 
memperoleh nilai 13 sebanyak 1 orang, dan 
mahasiswa yang memperoleh nilai 12 sebanyak 
3 orang. 
 
Persentase Mahasiswa Kelas A Angkatan 
2015 Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako 
Berdasarkan tabel 3 di atas tentang nilai 
pemerolehan dari hasil penilaian diskusi 
mahasiswa yang dilakukan mahasiswa sebanyak 
50 orang, diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 
100 dan terendah adalah 60. Pemerolehan nilai 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
Mahasiswa yang memperoleh nilai 100 
sebanyak 10 orang, mahasiswa yang 
memperoleh nilai 95 sebanyak 8 orang, 
mahasiswa yang memperoleh nilai 90 sebanyak 
5 orang, mahasiswa yang memperoleh nilai 80 
sebanyak 11 orang, mahasiswa yang 
memperoleh nilai 75 sebanyak 11 orang, 
mahasiswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 
1 orang, mahasiswa yang memperoleh nilai 65 
sebanyak 1 orang, dan mahasiswa yang 
memperoleh nilai 60 sebanyak 3 orang. 
Dari pemerolehan nilai tersebut, 
selanjutnya dihitung persentase setiap frekuensi 
yang diperoleh mahasiswa dengan 
menggunakan rumus yang telah ditetapkan 
dapat dilihat pada tabel 4 di atas, yang 
mendapat nilai 100 sebanyak 10 orang dengan 
frekuensi 20%, yang mendapat nilai 95 
sebanyak 8 orang dengan frekuensi 16%, yang 
mendapat nilai 90 sebanyak 5 orang dengan 
frekuensi 10%, yang mendapat nilai 80 
sebanyak 1 orang dengan frekuensi 22%, yang 
mendapat nilai 75 sebanyak 11 orang dengan 
frekuensi 22%, yang mendapat nilai 70 
sebanyak 1 orang dengan frekuensi 2%, yang 
mendapat nilai 65 sebanyak 1 orang dengan 
frekuensi 2%, dan yang mendapat nilai 60 
sebanyak 3 orang dengan frekuensi 6%. 
Untuk mendapatkan nilai rata-rata kelas, 
maka peneliti menggunakan rumus FX per N 
yang telah ditetapkan. Hal itu dapat dilihat pada 
tabel 4 di atas. Berdasarkan pemerolehan nilai 
rata-rata kemampuan berbicara dalam diskusi 
mahasiswa di kelas A angkatan 2015 Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tadulako dalam mata kuliah analisis kesalahan 
berbahasa, dapat diketahui bahwa rata-ratanya 
sebagai berikut. 
   Rata-rata (M) = ∑FX   = 4.230   = 
4.230  = 84,6 
           N     50 
 Jadi nilai rata-rata kemampuan berbicara 
dalam diskusi mahasiswa di kelas A angkatan 
2015 Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako dalam mata 
kuliah analisis kesalahan berbahasa yaitu 84,6 
dengan kategori Tuntas/Baik.  
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan rumus “Mean” diperoleh nilai 
rata-rata dari Kemampuan Berbicara dalam 
Diskusi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia di Kelas A Angkatan 2015 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako dalam mata kuliah analisis 
kesalahan berbahasa yaitu 84,6 dengan begitu 
dapat disimpulkan bahwa Kemampuan 
Berbicara dalam Diskusi Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas A 
Angkatan 2015 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako.dalam mata 
kuliah analisis kesalahan berbahasa sudah 
mampu malaksanakan diskusi dengan baik. 
Saran 
 Dalam penulisan skripsi ini, masih 
banyak terdapat kesalahan dan masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu peneliti sangat 
mengharapkan masukan dan sumbangan 
pemikira demi kesempurnaan skripsi ini. Selain 
itu, disarankan juga kepada mahasiswa agar 
terus bersemangat dalam belajar. 
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